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ABSTRAK 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode kuantitatif yaitu 

penelitian yang ingin menjelaskan pengaruh hubungan antara variable 

forecasting, planning, organzing, dan controlling dalam pemanfaatan zakat 

produktif terhadap variable pemberdayaan mustahiq di DT Peduli Yogyakarta di 

Kabupaten Kulonprogo. Populasi dalam penelitian ini adalah 69 orang yang 

mendapat manfaat zakat produktif dan sampelnya adalah 41. Metode pengambilan 

sampel dengan Teknik accidental sampling. Sumber data dalam penelitian ini 

adalah data primer. Pemanfaatan zakat produktif yang dilakukan oleh DT Peduli 

Yogyakarta dengan indikator forecasting, organizing, controlling dan planning 

secara simultan memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap 

pemberdayaan masyarakat miskin di Kabupaten Kulon Progo. Hal ini diperoleh 

dari hasil uji ƒ yaitu ƒcount 28,681 dengan taraf signifikan 0,000 > 0,05, dan juga 

R Square value sebesar 0,735 atau 73,5%. Dalam hal ini berarti pemanfaatan zakat 

produktif mempengaruhi peningkatan pendapatan mustahiq sebesar 73,5%  

sedangkan sisanya sebesar 26,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini.  

Kata Kunci : zakat produktif, forecasting, planning, organizing, controlling,  
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ABSTRACT 

 

In this research, the writer used quantitative method. The research aims to explain 

the influence of the correlation among variable Forecastin, Planning, Organizing, 

and Controlling in the utilization of productive zakat toward the variable 

empowerment of mustahiq people who deserve to receive zakat) in DT Peduli 

Yogyakarta in Kulonprogo Regency. The population in this research was 69 people 

who got benefit from the productive zakat and the samples taken were 41 people. 

The sample collection method used accidental sampling technique. The source of 

the data in this research was primary data. The utilization of productive zakat 

conducted by DT Peduli Yogyakarta with the indikators of Forecasting, 

Organizing, Controlling, and Planning simultaneously results in positive and 

significant influence toward the empowerment of poor people in Kulonprogo 

Regency. It is found from the result of f test that is f count which is 28.681 with the 

significant level of 0.000 > 0.05 and the R Square value which is 0.735 or 73.5%. It 

means that the utilization of zakat funds has influence on the increase of mustahiq 

income as much as 73.5%. Meanwhile, the other 26.5% is influenced by other 

variables which are not studied in this research. 

Keywords: Productive zakat, forecasting, planning, organizing, controlling,  

 

PENDAHULUAN 

Kemiskinan menjadi sebuah problematika besar yang harus ditanggulangi oleh 

setiap negara, terlebih pada negara berkembang seperti Indonesia. Karena dari 

kemiskinan maka terdapat dampak buruk bagi masyarakat dan negara. Menurut 

Badan Pusat Statistik, apabila semakin tinggi angka kemiskinan semakin banyak 

permasalahan yang akan muncul, yang di antaranya adalah tingkat kesehatan 

masyarakat yang rendah, meningkatnya angka pengangguran, tingkat pendidikan 

anak yang rendah dan meningkatnya kriminalitas. 

Sesuai data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik bahwasanya per 

september 2018, tingkat kemiskinan di Daerah Istimewa Yogyakarta ada pada angka 

12.13 % yang dimana angka tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan tingkat 

kemiskinan rata-rata nasional yang ada pada angka 9,41%. Dari 5 Kabupaten di 

Daerah Istimewa Yogyakarta yang diantara lain adalah; Kota Yogyakarta, Sleman, 

Bantul, Kulon Progo dan Gunung Kidul, Kulon Progo menjadi Kabupaten dengan 



tingkat kemiskinan tertinggi dibanding dengan Kabupaten yang ada di Daerah 

Istimewa Yogyakarta lainya dengan angka 18.30%, menunjukkan bahwasanya 

pendistribusian ekonomi yang kurang merata terjadi di Kabupaten Kulon Progo 

Diperlukannya pembangunan ekonomi untuk menurunkan angka kemiskinan 

dan meningkatkan kesejahteraan rakyat. Pembangunan ekonomi yang dimaksud 

adalah suatu upaya yang terencana oleh suatu bangsa untuk menyejahterakan 

rakyatnya dengan sumber daya yang tersedia. Pembangunan tidak menjadi sebuah  

tujuan melainkan menjadi proses untuk menurunkan angka kemiskinan dan 

memeratakan distribusi pendapatan.  

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk menurunkan angka kemiskinan 

adalah bantuan dan dukungan dari orang-orang yang mampu untuk memberikan 

sebagian harta mereka kepada mustahiq dalam bentuk zakat (Abdurrachman, 2001). 

Zakat yang dikemukakan oleh Didin (dalam Revita, 2015) merupakan salah satu 

rukun Islam yang menjadi kewajiban untuk orang yang beriman yang telah mencapai 

ukuran tertentu atau nisab dan waktu tertentu atau haul untuk diberikan kepada orang 

yang berhak untuk menerima zakat atau Mustahiq. 

Dalam upaya memaksimalkan potensi yang dapat ditimbulkan oleh zakat untuk 

menyejahterakan masyarakat, saat ini lembaga pengelola zakat tidak hanya 

membagikan dana zakat dalam bentuk zakat konsumtif, yang mana akan habis 

digunakan dalam waktu yang singkat (Siti, 2014). Lembaga pengelola zakat telah 

mendistribusikan zakat dalam bentuk zakat produktif, yang bertujuan untuk 

mengentaskan kemiskinan melalui pembiayaan untuk dana usaha dari dana zakat 

sehingga mengurangi angka muzakki atau bahkan menghasilkan muzakki yang baru. 

Zakat produktif merupakan zakat yang diberikan kepada para Mustahiq yang 

bukan bertujuan untuk habis dikonsumsi namun digunakan dan dikembangkan untuk 

membantu usaha mereka, sehingga hasil dari pada usaha tersebut dapat digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan hidup secara terus menerus (Asnaini, 2008). 

Dengan adanya pemanfaatan zakat produktif, hal tersebut akan memberikan 

pengaruh yang postitif kepada usaha Mustahiq, karena dengan adanya dana yang 



dapat digunakan sebagai modal, Mustahiq dapat mengembangkan usahanya sehingga 

dari penghasilan tersebut dapat dijadikan sumber penghasilan dan meningkatkan 

pendapatan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari (Utami, 2014). 

Dalam pelaksanaanya, distribusi zakat produktif mempunyai pola yang harus 

diikuti agar program dapat berjalan sebagaimana mestinya dan mencapai tujuan yang 

maksimal. langkah pendistribusian zakat produktif harus melewati langkah 

forecasting atau studi kelayakan pemberian zakat, planning atau penetapan jenis 

usaha produktif, organizing atau melakukan pantauan terhadap usaha produktif yang 

dijalankan, controlling atau pengawasan terhadap jalanya program, evaluation atau 

melakukan evaluasi terhadap jalannya program, dan report atau membuat laporan 

terhadap jalanya program (Lailiyatun, 2015). 

Daarut Tauhid Peduli atau disingkat nya menjadi DT Peduli adalah Lembaga 

amil zakat yang juga bergerak di bidang penghimpunan dan pendayagunaan dana 

zakat, infaq, shadaqah dan waqaf. DT Peduli didirikan oleh KH Abdullah Gymnastiar 

pada 16 Juni 1999 yang memiliki misi untuk mengoptimalkan potensi ummat melalui 

zakat, infak, shadaqah. Pemberdayaan masyarakat dalam bidang ekonomi, 

pendidikan, dakwah dan sosial sehingga terbentuk masyarakat yang mandiri. Melalui 

program yang dinamakan peduli ekonomi, DT Peduli bertujuan untuk 

memberdayakan masyarakat untuk meningkatkan taraf ekonominya.  

Program pemberdayaan dan juga menjadi program unggulan yang dijalankan 

oleh DT Peduli umtuk pemberdayaan ekonomi Mustahiq dinamakan sebagai program 

Misykat yang merupakan akronim dari pada Microfinace Syariah berbasis 

Masyarakat, program yang dijalankan untuk mengelola dana zakat yang diperoleh 

dari para Muzakki ke DT Peduli Yogyakarta. Program Misykat bertujuan untuk 

memberikan bantuan kepada para Mustahiq  baik yang ada di perkotaan maupun di 

perdesaan dengan bentuk dana usaha bergulir sehingga Mustahiq dapat 

menjalankanya secara mandiri hingga tidak lagi menjadi Mustahiq (Fatoni, 2014). 

LANDASAN TEORI 



Zakat berasal dari kata kerja dalam Bahasa arab yang secara etimologi berarti 

bertambah, tumbuh dan berkembang, sedangkan secara terminology zakat memiliki 

arti “kadar harta tertentu” yang diberikan kepada golongan yang berhak menerimanya 

dengan beberapa syarat. Zakat merupakan rukun islam yang ketiga dan wajib 

hukumnya bagi yang mampu.  

Zakat produktif adalah pemberian zakat kepada mustahiq  yang tidak untuk 

dihabiskan dalam bentuk konsumtif melainkan ditujukan untuk digunakan sebagai 

bantuan modal usaha bagi mustahiq sehingga dari usaha tersebut mustahiq akan 

mendapatkan penghasilan secara berkelanjutan untuk memenuhi kebutuhan sehari-

harinya (zalikha, 2016) 

Pengertian pemanfaatan zakat produktif adalah sebagai usaha atau perbuatan 

dana hasil pengumpulan zakat agar memiliki manfaat sesuai dengan tujuan zakat itu 

sendiri. (Lailiyatun, 2015). Dalam pelaksanaanya, mendistribusikan zakat produktif 

harus mempunyai pola yang teratur agar tercapainya tujuan dari program ini, dan 

berikut merupakan langkah-langkah yang digunakan sebagai acuan pendistribusian 

zakat produktif (Lailiyatun, 2015) : (1) forecasting atau melakukan studi kelayakan 

pemberian zakat tersebut; (2) planning atau menetapkan jenis usaha produktif; (3) 

organizing dan leading atau melakukan pemantauan, pengendalian dan pengawasan; 

(4) controlling atau pengawasan terhadapa jalanya program; (5) evaluation atau 

melakukan evasluasi dari jalanya program; (6) report atau membuat laporan 

Pemberdayaan mustahiq dengan zakat produktif adalah upaya yang dilakukan 

untuk meningkatkan daya mustahiq dalam bidang ekonomi dengan cara diberikan 

zakat produktif untuk mengembangkan usahanya sehingga dari usaha tersebut dapat 

berguna sebagai sumber penghasilan mandiri yang dapat digunakan sebagai 

pemenuhan kebutuhan hidupnya dan tidak lagi menjadi mustahiq 

Efektifitas pemberdayaan mustahiq dalam pengelolaan dana zakat produktif 

yang disalurkan oleh lembaga amil zakat dapat diidentifikasi dari meningkatnya 

angka pendapatan, kemandirian, etos kerja, dan kualitas spiritual dari mustahiq 

(Kasim dan Siswanto, 2014). 



Program misykat atau Microfinance berbasis masyarakat adalah program 

pemberdayaan mustahiq yang dananya berasal dari zakat, infaq dan sedekah yang 

ditujukan untuk pemberian dana modal usaha yang akan digunakan oleh mustahiq. 

Dalam implementasinya, misykat menjadi organisasi mustahiq yang terdiri oleh 

coordinator misykat per masing daerah yang dibantu oleh pendamping majelis dan 

para mustahiq  yang tergabung dalam program. 

Setiap mustahiq yang mendapatkan dana bantuan diharuskan wajib membuka 

usaha secara mandiri, namun sebelumnya mustahiq akan terlebih dahulu mengajukan 

dan mengikuti kegiatan pendampingan setiap minggunya oleh staf misykat. Materi 

pembinaan yang diberikan kepada mustahiq  tidak hanya seputar kewirausahaan 

melainkan meliputi leadership, manajemen keunagan, dan ilmu pengetahuan ilmu 

agama untuk meningkatkan tingkat spiritual mereka (fatoni, 2014). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif atau pengujian suatu 

hipotesis yang sudah ditentukan melalui data berupa angka (Sugiyono, 2011). 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah orang-orang yang mendapatkan 

bantuan berupa zakat produktif dalam program misykat dari DT Peduli yang 

berjumlah 69 orang, dan sampel yang digunakan berjumlah 41 orang. Penentuan 

sampel yang digunakan untuk penelitian diambil dengan Teknik accidental sampling, 

dimana accidental sampling adalah Teknik pengambilan sampel berdasarkan 

kebetulan, yang berarti siapa saja yang mengikuti program misykat kebetulan 

bertemu dengan peneliti dan dianggap cocok sebagai sumber data maka dapat 

digunakan sebagai sampel (Martono, 2016) karena memang tidak membutuhkan 

kriteria tertentu. 

Pengumpulan data penelitian dalam penelitian ini menggunakan kuesioner yang 

berisi pernyataan-pernyataan mengenai pemanfaatan zakat produktif dan 

pemberdayaan mustahiq. Kuesioner disusun menggunakan skala likert dengan 5 

alternatif pilihan. Jenis dan sumber data yang digunakan adalah data primer. Data 

primer didapatkan dari hasil penyebaran kuesioner yang telah diisi oleh responden 



yaitu seluruh mustahiq yang mendapatkan bagian zakat produktif dari program 

misykat DT Peduli Yogyakarta. 

Untuk mengetahui kualitas instrument penelitian ini menggunakan uji validitas 

yaitu untuk menguji apakan data kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini valid 

atau tidak valid. Dan uji reliabilitas yaitu untuk mengukur suatu kuesioner dari 

indikator variabel, sebuah kuesioner dapat dikatakan reabel jika jawaban dari 

pertanyaan yang terdapat di kuesioner terjawab dengan konsisten dari waktu ke 

waktu. 

 Dalam pengujian asumsi klasik terdapat tiga tahap yaitu uji multikolinearitas 

untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas didalam model regresi dengan 

melihat nilai tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor). Uji normalitas untuk 

melihat apakah dalam model regresi, residual memiliki data terdistribusi normal atau 

tidak, untuk mengetahui bahwa residual berdistribusi normal Probability Plot-nya 

dan uji heteroskedastisitas untuk mengidentifikasi apakah terdapat heterokodestisistas 

dalam model regresi dengan mengoreksi pola bertitik dalam scatterplots regresi. 

 Untuk menguji analisis data, digunakan uji regresi linier berganda yaitu 

pengujian untuk mengidentifikasi suatu arah korelasi antara variabel independen dan 

variabel dependen. Dengan model persamaan regresi berganda sebagai berikut : 

Y = α + b₁X1+ b2X2+ b3X3+ b4X4+ e 

Keterangan : 

Y = variabel dependen yaitu Pemberdayaan mustahiq 

 α = konstanta 

 b₁ = koefisien regresi 

 X₁ = variable independen yaitu forecasting 

 X₂ = variable independen yaitu planning 

 X3 = variable independen yaitu organizing 

 X4 = variable independen yaitu controlling 



 Untuk menguji analisis data terdapat 3 tahapan yaitu uji f untuk mengetahui 

apakah semua variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel 

dependen dan melihat apakah model regresi signifikan atau tidak. Uji t untuk 

mengetahui apakah variabel independen secara parsial memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel dependen. Dan yang terakhir uji koefisien determinasi 

(R²) untuk melihat seberapa besar persentase kemampuan variabel independen 

mempengaruhi variabel dependen. 

HASIL DAN  PEMBAHASAN 

Table 1 

Hasil Uji Validitas 

No. Butir 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan 

X1 Forecasting  

1 0,73605 0,312 Valid 

2 0,859418 0,312 Valid 

3 0,792409 0,312 Valid 

X2 Planning  

4 0,690272 0,312 Valid 

5 0,856644 0,312 Valid 

X3 Organizing  

6 0,85703 0,312 Valid 

7 0,788746 0,312 Valid 

X4 Controlling  

8 0,755337 0,312 Valid 

9 0,815095 0,312 Valid 

Y 

12 0,682745 0,312 Valid 



13 0,788661 0,312 Valid 

14 0,773181 0,312 Valid 

15 0,676163 0,312 Valid 

16 0,758817 0,312 Valid 

  Sumber: Hasil Olahan Data Angket Melalui SPSS Versi 20.0 

 Lembar pernyataan dapat dinyatakan valid apabila rhitung lebih besar dari 

rtabel, nilai rtabel digunakan untuk uji dua arah pada nilai kepercayaan 95% atau 

signifikansi 5% (p=0,05) dapat dicari berdasarkan jumlah responden atau N. Oleh 

karena N=40, maka degree of freedom senilai N–1= 41–1= 40. Nilai rtabel dua arah 

pada df=40 dan p=0,05. Dengan hasil perhitungan diatas, dapat ditemukan 

kesimpulan bahwasanya semua lembar pernyataan yang digunakan dalam variable 

pemanfaatan dana zakat produktif (X) DT Peduli Yogyakarta dikatakan valid. 

Tabel 2 

Hasil Uji reliabilitas 

Variabel Nilai 
Alpha 

cronbach 
Keterangan 

X1 0,7110 0,6 reliabel 

X2 0,6410 0,6 reliabel 

X3 0,7226 0,6 reliabel 

X4 0,6796 0,6 reliabel 

Y 0,7892 0,6 Reliabel 

 Sumber data yang diolah 2018 

 Suatu lembar angket dikatakan reliabel apabila nilai alpha cronbach lebih 

besar dari 0,6. Nilai Cronbach alpha dari semua variable yang didapatkan dalam 

penelitian ini lebih besar dari pada 0,6. Sehingga alat ukur dari penelitian ini dapat 

dinyatakan reliabel, sehingga item-item pernyataanya dapat dipercaya. 

 

Tabel 3 



Hasil Uji Multikolonieritas 

Variabel Tolerance VIF 

X1 ,602 1,661 

X2 ,606 1,651 

X3 ,642 1,557 

X4 ,546 1,830 
 Dependent Variable: pemberdayaan Mustahiq 

 hasil uji multikolonieritas dari hasil tabel diatas menunjukkan bahwasanya 

model regresi pada variable forecasting (X1), planning (X2), organizing (X3) dan 

controlling (X4) terbebas dari gejala multikolonieritas, kesimpulan tersebut 

didapatkan dari nilai tolerance dari masing masing variable lebih besar dari 0,1 dan 

nilai VIF yang lebih kecil dari nilai 10. 

Tabel 4 

Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 Data pada penelitian ini berdistribusi normal, kesimpulan tersebut didapatkan 

dari nilai signifikasi sebesar 0,655 yang lebih besar dari 0,05 

Tabel 5 

Hasil Uji Heterokodesitas 

 
 

 

Model   

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

    B 

Std. 

Error Beta     

1 (Constant) ,709 1,273   ,557 ,581 

  X1 -,047 ,056 -,177 -,850 ,401 

  X2 ,039 ,162 ,050 -,239 ,812 

  X3 -,036 ,093 -,079 -,390 ,699 

  X4 ,081 ,84 ,210 ,961 ,343 

 ABRES 

N 41 

Normal Parameters(a,b) Mean ,0000000 

  Std. Deviation ,95116067 

Most Extreme Differences Absolute ,115 

  Positive ,053 

  Negative -,115 

Kolmogorov-Smirnov Z ,735 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,655 



 

 Model regresi pada penelitian ini terjadi homokodestisitas atau tidak terjadi 

heterokodestisitas, kesimpulan tersebut didapatkankan dari nilai signifikansi dari 

masing-masing variable independent yang didapatkan dari hasil pengujian 

heterokodestisistas tidak lebih besar dari 0,05 

 Uji yang terakhir adalah uji F, uji t dan uji koefisien determinasi. Berdasarkan 

hasil tersebut dapat dibuat persamaan regresi sebagai berikut: 

Tabel 6 

Hasil Uji F 

 
Variable bebas (Y) pada penilitian ini memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap pemberdayaan mustahiq secara simultan, kesimpulan tersebut 

didapatkan dari hasil uji F yang menunjukkan nilai koefisien sebesar 28,861 dan nilai 

signifikansi senilai 0,000 < 0,05 

Tabel 7 

Hasil Uji t 

 
 Uji t bertujuan untuk mengetahui apakah variabel-variabel bebas secara 

bersamaan atau individual berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Dalam 

ANOVAb

115,324 4 28,831 28,681 ,000a

36,188 36 1,005

151,512 40

Regression

Residual

Total

Model

1

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.

Predictors: (Constant), X4, X2, X3, X1a. 

Dependent Variable: Yb. 

Coefficientsa

9,239 2,198 4,202 ,000

,342 ,096 ,373 3,556 ,001

,970 ,280 ,362 3,461 ,001

-,303 ,161 -,192 -1,884 ,068

,397 ,146 ,301 2,728 ,010

(Constant)

X1

X2

X3

X4

Model

1

B Std. Error

Unstandardized

Coeff icients

Beta

Standardized

Coeff icients

t Sig.

Dependent Variable: Ya. 



menentukan derajat bebas dapat digunakan rumus df = n – 1 – K = 41 – 1 – 4 = 36 

dengan  = 0,05 dan t tabel = 2,028 berdasarkan nilai tersebut maka dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

a) Variabel pemanfaatan zakat produktif dengan indikator forecasting 

memperoleh thitung > ttabel (3,556 > 2,028) atau signifikansi 0,001 <  = 

0,05 maka indikator forecasting (X1) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel pemberdayaan mustahiq (Y). 

b) Variabel pemanfaatan zakat produktif dengan indikator planning memperoleh 

thitung > ttabel (3,461 > 2,028) atau signifikansi 0,001 <  = 0,05 maka 

indikator planning (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 

pemberdayaan mustahiq (Y). 

c) Variabel pemanfaatan zakat produktif dengan indikator organizing 

memperoleh thitung > ttabel (-1,884 < 2,028) maka indikator organizing 

(X3) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel pemberdayaan 

mustahiq (Y). 

d) Variabel pemanfaatan zakat produktif dengan indikator controlling 

memperoleh thitung > ttabel (2,728 > 2,028) atau signifikansi 0,001 <  = 

0,05 maka indikator controlling (X4) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel pemberdayaan mustahiq (Y). 

Tabel 8 

Hasil Uji Determinasi 

 
 berdasar tabel diatas dapat dilihat bahwa angka R sebesar 0,735 dengan 

demikian berarti 73,5% pemanfaatan zakat produktif dengan indikator forecasting, 

Model Summaryb

,872a ,761 ,735 1,00261

Model

1

R R Square

Adjusted

R Square

Std. Error of

the Estimate

Predictors: (Constant), X4, X2, X3, X1a. 

Dependent Variable: Yb. 



planning, organizing, dan controlling mempengaruhi pemberdayaan mustahiq dan 

untuk sisanya senilai 26,5% adalah pengaruh dari variable-variabel lain yang diteliti 

dalam penelitian ini.   

KESIMPULAN 

1. Pemanfaatan zakat produktif yang dilakukan oleh DT Peduli Yogyakarta 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemberdayaan masyarakat miskin 

di Kulonprogo sehingga tujuan dari program ini dapat tercapai 

2. Pemanfaatan zakat produktif yang dilakukan oleh DT Peduli dengan indikator 

forecasting berpengaruh positif terhadap pemberdayaan masyarakat miskin di 

Kulonprogo. 

3. Pemanfaatan zakat produktif yang dilakukan oleh DT Peduli dengan indikator 

planning berpengaruh positif terhadap pemberdayaan masyarakat miskin 

dikulonprogo. 

4. Pemanfaatan zakat produktif yang dilakukan oleh DT Peduli dengan indikator 

organizing tidak berpengaruh positif terhadap pemberdayaan masyarakat 

miskin di kulonprogo. 

5. Pemanfaatan zakat produktif yang dilakukan oleh DT Peduli dengan indikator 

controlling berpengaruh positif terhadap pemberdayaan masyarakat miskin di 

Kulonprogo.  

SARAN 

1. Lembaga zakat DT Peduli Yogyakarta untuk terus meningkatkan alokasi dana 

yang ditujukan untuk pengembangan program dan juga perluasan daerah 

pemberdayaan sehingga dapat membantu pemerintah dalam menurunkan 

angka kemiskinan yang ada Indonesia. Ditujukan agar program dapat lebih 

maksimal. 

2. Bagi mustahiq DT Peduli Yogyakarta pada program misykat untuk benar-

benar berkomitmen pada jalanya program, mengikuti arahan yang diberikan, 

dan amanah.  



3. Ditujukan untuk peneliti selanjutnya agar memperhatikan indikator-indikator 

lain yang belum digunakan dan diteliti dalam penelitian ini. 
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